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ABSTRAK

“FAKTOR PENENTU NILAI DOLLAR AMERIKA
TERHADAP NEGARA-NEGARA PENGHASIL SAWIT
DI KAWASAN ASEAN”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hutang luar negeri, cadangan
devisa, FDI, trade openess terhadap perkembangan nilai tukar rupiah terhadap
dollar di negara penghasil sawit kawasan ASEAN. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa data sekunder, yakni bersifat runtun waktu (time series). Data
sekunder yang diambil dimulai dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2021. Data
sekunder yang diperoleh peneliti dari publikasi website terkait, buku, jurnal dan
lain-lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa utang luar negeri memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai tukar dollar, foreign direct investment
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai tukar dollar, cadangan
devisa memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai tukar dollar
dan trade openness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai tukar

dollar.

Kata kunci : dollar amerika, negara ASEAN, penghasil sawit.
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Ketua Jurusan Dosen Pembimbing
Ekonomi Pembangunan
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ABSTRACT

“FACTORS DETERMINING THE VALUE OF THE AMERICAN
DOLLAR TOWARDS PALM PRODUCING COUNTRIES
IN THE ASEAN REGION”

This research aims to determine the influence of foreign debt, foreign exchange
reserves, FDI, trade openness on the development of the rupiah exchange rate
against the dollar in palm oil producing countries in the ASEAN region. The type
of data used in this research is secondary data, namely time series. Secondary data
taken started from 2000 to 2021. Secondary data was obtained by researchers from
related website publications, books, journals and others. The research results show
that foreign debt has a positive and significant influence on the dollar exchange rate,
foreign direct investment has a positive and significant influence on the dollar
exchange rate, foreign exchange reserves have a positive and insignificant influence
on the dollar exchange rate and trade openness has a positive and significant

influence to the dollar exchange rate.

Keywords: US dollar, ASEAN countries, palm oil producers.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Globalisasi pada sektor perekonomian menyebabkan berkembangnya sistem
perekonomian yang berkembang antar negara. Pertumbuhan ekonomi internasional
yang pesat dapat menyebabkan perubahan indikator perekonomian nasional.
Perkembangan ini mengarah pada perdagangan internasional. Perdagangan
internasional bermanfaat bagi negara karena dapat menjual produknya ke luar
negeri. Bahkan, hal ini dapat meningkatkan kekayaan dan kesejahteraan
penghuninya. Menurut David Ricardo, ia mengembangkan konsep keunggulan
komparatif untuk menjelaskan perdagangan internasional berdasarkan perbedaan
kemampuan teknologi antar negara. Tidak ada negara di dunia yang tidak terlibat
dalam perdagangan luar negeri, termasuk Indonesia. Namun, pentingnya sektor dan
perekonomian luar negeri bervariasi dari satu negara ke negara lain. Salah satu
sektor tersebut adalah produk kelapa sawit.

Negara-negara penghasil minyak sawit ASEAN antara lain Indonesia,
Malaysia, dan Thailand. Saat ini Indonesia dan Malaysia tidak hanya bergantung
pada migas dan produknya untuk menghasilkan devisa, salah satu nonmigas yang
dapat memberikan kontribusi baik bagi negara adalah sektor pertanian, salah satu
produknya antara lain minyak sawit. Sementara itu, india dan Malaysia mulai fokus
pada produk sektor kelapa sawit untuk produksi dan ekspor ke negara tujuan seperti

China, India, dan negara Eropa lainnya. Selain Indonesia dan Malaysia yang



memproduksi pohon sawit, banyak negara seperti Thailand yang juga memproduksi
minyak sawit.

Dalam beberapa tahun terakhir, laju produksi minyak sawit Indonesia
mendominasi negara lain dan terus meningkat. Peningkatan produksi yang terus
menerus ini disebabkan oleh adanya pemekaran wilayah. Akses terhadap lahan di
Kalimantan dan daerah tertinggal lainnya telah membantu Indonesia menjadi
produsen. Dari 180.000 ton pada tahun 1969, Indonesia meningkatkan produksinya
menjadi 7 juta ton pada tahun 2000 dan pada tahun 2009 menjadi sekitar 21 juta
ton. Pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua Barat telah membuka
perbatasannya dalam beberapa tahun terakhir dan menambah wilayah signifikan
yang kini mulai tumbuh dalam hal produksi. Selain karena lahan baru yang
dikembangkan, alasan lain peningkatan laju produksi adalah peningkatan aktivitas
pertanian dalam satu dekade terakhir yang mulai meningkat.

Minyak kelapa sawit di Malaysia mengalami pertumbuhan yang pesat.
Awalnya pohon hias di Malaysia, kini menjadi bisnis besar. Hal ini disebabkan oleh
permintaan global akan makanan, kosmetik, pakan ternak, bioenergi, dan lain-lain.
Produksi minyak sawit telah menghasilkan manfaat ekonomi yang tidak terbatas
dan kini menjadi sumber pendapatan utama bagi sektor ekonomi baru di Malaysia.
Saat ini, Malaysia memberikan kontribusi signifikan terhadap produksi dan ekspor
minyak sawit global, masing-masing sebesar 39 persen dan 44 persen. Sebanyak
17,73 juta ton pohon sawit dan 2,13 ton minyak sawit diproduksi pada lahan seluas

kurang lebih 4,49 juta hektar. Malaysia berperan penting dalam memenuhi



kebutuhan minyak sawit dunia, karena merupakan salah satu negara yang
memproduksi dan mengekspor produk sawit dan minyak sawit.

Di Thailand juga, tingkat penanaman pohon palem meningkat dalam
beberapa tahun terakhir. Namun, tren industri kelapa sawit di Thailand
menunjukkan gambaran yang berbeda dengan negara-negara penghasil minyak
kelapa sawit utama, yang mengarah pada kesimpulan bahwa dampak produksi
minyak kelapa sawit, baik buruk maupun baik, tidak dapat didefinisikan dan malah
berdampak buruk. harus dilahirkan. jangan periksa. oleh karena itu - hasil lokal
yang spesifik.

Di beberapa negara, ekspor dan impor menghasilkan pendapatan nasional
yang besar, sementara di negara lain, ekspor dan impor hanya menyumbang
sebagian kecil dari pendapatan nasional. Banyak keuntungan yang didapat dari
perdagangan luar negeri, yaitu memperoleh barang yang tidak dapat diproduksi di
dalam negeri, memanfaatkan keahlian, dan memperluas pasar bagi perusahaan
dalam negeri. Di pasar internasional, jual beli biasanya dilakukan dalam mata uang
asing. Nilai tukar antara dua negara yang disepakati oleh masyarakat kedua negara
untuk berdagang satu sama lain. Ada dua jenis nilai tukar yang berbeda yang
digunakan, yaitu nilai tukar nominal dan nilai tukar riil. Sedangkan nilai tukar riil
adalah nilai tukar yang digunakan masyarakat untuk menukarkan barang dan jasa
suatu negara dengan barang dan jasa negara lain. Perubahan nilai tukar akan
mempengaruhi perekonomian dan kehidupan kita sehari-hari karena jika dolar AS

menguat terhadap mata uang Rupiah.



Jika sebaliknya, jika dolar AS lebih melemah dibandingkan rupiah, maka
produk Indonesia menjadi lebih mahal bagi orang Amerika dan produk AS menjadi
lebih murah bagi orang Indonesia. Nilai tukar menggambarkan harga uang dalam
mata uang asing, dan merupakan harga properti atau harga properti (Krugman,
2012). Nilai tukar selalu berubah dari waktu ke waktu. Berikut perkembangan nilai
tukar rupiah tahun 2000-2021 :

Tabel 1.1
Perkembangan Nilai Tukar Dollar terhadap Mata Uang

Indonesia, Malaysia dan Thailand dalam Mata Uang Dollar
Periode 2000-2021

Tahun Nilai-nilai us/$ Nilai-nilai us/$ Nilai-nilai us/$
terhadap Rupiah  terhadap Ringgit  terhadap Bath
2000 8.443 3.8 40.11
2001 10.890 3.8 44.43
2002 9.025 3.8 42.96
2003 8.662 3.8 41.48
2004 9.358 3.8 40.22
2005 9.602 3.79 40.22
2006 9.363 3.67 37.88
2007 8.958 3.44 34.52
2008 9.226 3.34 33.31
2009 10.383 3.52 34.29
2010 9.121 3.22 31.69
2011 8.478 3.06 30.49
2012 9.416 3.09 31.08
2013 9.910 3.15 30.73
2014 12.031 3.27 32.48
2015 13.289 391 34.25
2016 13.428 4.15 35.30
2017 13.226 4.30 33.94
2018 14.324 4.04 32.31
2019 14.109 4.14 31.05
2020 14.230 4.20 31.29
2021 14.491 4.14 31.98
Rata-rata 10.373 3.68 35.19

Sumber : BPS Indonesia, 2023.



Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa nilai tukar rupiah pada tahun ke
tahun mengalami perubahan, dibuat untuk mengetahui perkembangan nilai tukar
rupiah. Dapat dilihat bahwa ada beberapa data yang mempunyai rata-rata minus
dalam perolehanya maka dari itu data rata-rata yang minus merupakan apresiasi
yaitu menguatnya nilai tukar. Apresiasi rupiah adalah kenaikan nilai tukar nasional
atas mata uang internasional. Kondisi ini memungkinkan terjadinya pembelian
mata uang internasional dalam jumlah banyak. Apresiasi rupiah akan membuat
barang-barang yang berasal dari luar negeri lebih murah, sehingga meningkatkan
jumlah impor. Sedangkan perolehan data plus pada tabel “nilai tukar dollar terhadap
rupiah” merupakan data depresiasi. Depresiasi adalah proses pengurangan total
biaya dari aset tetap yang dibeli atau dimiliki perusahaan untuk keperluan bisnis.
Seiring berjalannya waktu, perusahaan dapat melakukan proses ini untuk
menghapus sebagian biaya yang ada.

Berdasarkan Tabel 1.1 maka dapat diketahui bahwa nilai tukar terhadap dollar
yang mengalami apresiasi atau nilai tukar menguat dan mengalami depresiasi atau
penurunan. Faktor penyebab terjadinya depresiasi nilai tukar rupiah terdiri atas
faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor-faktor tersebut yaitu
perlambatan ekonomi, inflasi, pelemahan mata uang dunia terhadap dolar, arah
yang keliru dari kebijakan industrialisasi yang diambil pemerintah membuat
ekonomi Indonesia sensitif terhadap mata uang asing, terutama dolar Amerika.
Perbedaan suku bunga antar negara, devaluasi yuan cina dan krisis ekonomi.

Kemudian faktor yang menyebabkan mata uang Indonesia mengalami apresiasi



yaitu misalnya inflasi, spekulasi, neraca perdagangan, arus modal, hingga kebijakan
moneter dan fiskal.

Usaha untuk mencegah kenaikan kurs valuta asing bagi pemerintah lebih
sulit, karena cadangan valuta asing yang dimiliki oleh suatu negara sangat terbatas.
Keterbatasan ini mungkin yang menyebabkan pemerintah untuk mengembalikan
kurs ke tingkat yang diinginkan. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai
tukar, misalnya hutang luar negeri, cadangan devisa, FDI. Utang luar negeri adalah
sebagian dari total Utang suatu negara yang diperoleh dari para kreditur diluar
negara tersebut. Bentuk utang dapat berupa uang yang diperoleh dari bank swasta,
pemerintah negara lain atau lembaga keuangan Internasional seperti IMF atau Bank
dunia (Ulfa, 2017). Ditinjau dari kewajiban pengembaliannya, utang luar negeri
mempunyai 2 bentuk pemberian (grant) dan pinjaman luar negeri.

Meskipun kedua bentuk ini memiliki syarat-syarat pengembalian yang
berbeda namun keduanya memiliki keterkaitan yang erat antara bentuk pinjaman
dan pemberian (Wibowo, 2012). Negara debitur akan lebih mudah memberikan
dana secara cuma-cuma pada negara yang memiliki ikatan kuat dan cukup lama
dalam hal utang piutang. Keamanan dan politik juga terkadang menjadi faktor
pertimbangan pemberian dana oleh negara kreditur. Tidak semua pinjaman tersebut
diberikan dalam bentuk uang, melainkan dalam bentuk pemberian tenaga ahli
tertentu maupun dalam bentuk barang. Utang luar negeri bukan hanya dibutuhkan
dalam proses perdagangan, tetapi juga dibutuhkan dalam perekonomian suatu
negara untuk menunjang proses produksi dalam negeri. Artinya, utang luar negeri

merupakan mata rantai yang menghubungkan kegiatan internal dan eksternal



perekonomian suatu negara. Dalam pemahaman ini sulit sekali menyatakan bahwa
suatu negara bisa saja tidak berutang sama sekali. Tetapi jelas sekali bahwa jumlah
dan pemanfaatan utang tersebut harus dikendalikan dan dikelola secara benar
sehingga justru tidak menjadi beban berkepanjangan (Malik, Kurnia: 2017).
Berdasarkan data Perkembangan Utang Luar Negeri dari pada periode 2000 — 2021
disajikan pada tabel 1.2 berikut.
Tabel 1.2
Perkembangan Utang Luar Negeri terhadap Mata Uang

Indonesia, Malaysia dan Thailand dalam Mata Uang Dollar
Periode 2000-2021

Tahun Indonesia Malaysia Thailand
2000 144.05 26.95 2.7
2001 132.71 27.02 4.2
2002 128.44 27.32 2.5
2003 134.37 37.56 34
2004 138.04 37.89 34
2005 142.13 38.10 4.3
2006 135.97 38.31 4
2007 147.83 48.65 33
2008 157.92 48.90 2.9
2009 179.40 49.11 2.3
2010 198.28 55.35 4.3
2011 219.63 58.949 0.7
2012 252.62 61.988 3.2
2013 263.64 68.386 3.8
2014 292.57 67.582 1.2
2015 307.75 71.115 2.2
2016 318.94 73.175 0.8
2017 353.56 64.506 2.7
2018 379.59 63.756 1,8
2019 402.11 62.631 1
2020 417.05 67.594 -1
2021 416.47 70.019 2.9

Rata-rata 211.971 52.94 2.57

Sumber : BPS, Indonesia 2023.



Tabel 1.2 menunjukkan perkembangan utang luar negeri di Indonesia
hingga sekarang mengalami peningkatan yang cukup mengkhawatirkan. Kondisi
utang tersebut di Indonesia. Indonesia memiliki jumlah utang luar negeri Indonesia
mencapai US$ 417,4 miliar pada Agustus 2020. Nilai utang itu setara dengan Rp
6.014 triliun posisi utang tersebut tumbuh 5,7 persen dibandingkan periode yang
sama tahun lalu. Pertumbuhan utang pada Agustus 2020 lebih tinggi jika
dibandingkan bulan sebelumnya yang sebesar 4,2 persen. Secara rinci, utang
pemerintah mencapai US$ 200,14. atau meningkat 7,9 persen dibandingkan pada
2019. Pembelian valuta asing yang dilakukan pemerintah dengan menggunakan
cadangan mata uang sendiri. Cadangan devisa adalah total valuta asing yang
dimiliki pemerintah dan swasta dari suatu negara. Cadangan devisa dapat diketahui
dari posisi neraca pembayaran. Semakin banyak devisa yang dimiliki pemerintah
dan penduduk suatu negara semakin besar kemampuan negara tersebut dalam
melakukan kegiatan transaksi ekonomi dan keuangan internasional dan semakin
kuat pula mata uang negara tersebut (Rizieq,2016).

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa utang luar negeri yang
mengalami depresiasi atau penurunan dan mengalami apresiasi atau kenaikan. Ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi utang luar negeri Indonesia. Faktor yang
mempengaruhi jumlah utang luar negeri di Indonesia di antaranya adalah ekspor,
Produk Domestik Bruto (PDB), dan nilai tukar rupiah (Kurs). Ekspor sangat
berperan penting bagi negara karena sebagai sumber pendapatan sebuah negara.
Pelemahan ekspor dapat menyebabkan peningkatan rasio utang luar negeri karena

ekspor merupakan salah satu sumber devisa yang digunakan pemerintah untuk



membayar beban utang luar negeri. Peningkatan terhadap ekspor akan menaikkan
pendapatan nasional negara lebih besar. Semakin tinggi pendapatan nasional akan
mengurangi utang luar negeri. Peningkatan pendapatan nasional juga dapat
mendorong perekonomian. Semakin tinggi pendapatan nasional (PDB) disuatu
negara akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga dapat mengurangi
utang luar negeri (Devi, 2016).

Cadangan devisa suatu negara biasanya disimpan dalam Bank Sentral atau
Bank Indonesia untuk Inonesia. Dalam ,keadaan di mana suatu Negara lebih
banyak membuat pembayaran ke luar negeri jika dibandingkan dengan
penerimaannya, maka Bank Sentral harus mengurangi cadangan valuta asingnya
untuk melakukan pembayaran tersebut. Sebaliknya, apabila yang diterima dari
Negara-negara lain adalah lebih banyak dari yang harus dibayar, maka cadangan
caluta asingnya akan bertambah. Perubahan dalam cadangan valuta asing Bank
Sentral ditunjukkan oleh jumlah perubahan cadangan tersebut.dalam satu tahun
tertentu dan banyaknya jumlah perubahan dari tiap-tiap jenis harta Bank Sentral.

Posisi Cadangan devisa suatu Negara biasanya dinyatakan aman apabila
mencukupi kebutuhan impor untuk jangka waktu setidak-tidaknya tiga bulan impor
(Dumairy, 2018). Jika cadangan devisa yang dimiliki tidak mencukupi kebutuhan
untuk tiga bulan impor, maka hal itu dianggap rawan. Tipisnya persediaan valuta
asing suatu Negara dapat dapat menimbulkan kesulitan ekonomi bagi Negara yang
bersangkutan. Kurs mata uangnya di pasar valuta asing akan mengalami depresiasi.
Apabila posisi cadangan devisa itu terus menipis dan semakin menipis, maka dapat

terjadi serbuan (rush) terhadap valuta asing di dalam negeri. Menghadapi keadaan



demikian, sering terjadi pemerintah Negara yang bersangkutan akhirnya terpaksa
mekakukan devaluasi. Berdasarkan data dari Cadangan Devisa Pemerintah pada
periode 2000 — 2021 disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1.3
Perkembangan Cadangan Devisa terhadap Mata Uang
Indonesia, Malaysia dan Thailand dalam Mata Uang Dollar
Periode 2000-2021

Cadangan Devisa Indonesia Malaysia Thailand
2000 29.35 28.65 32.67
2001 28.1 29.85 33.04
2002 32.03 33.76 38.09
2003 36.26 4431 42.16
2004 36.31 66.39 49.85
2005 34.73 70.46 52.08
2006 42.6 82.88 67.01
2007 56.94 101.99 87.47
2008 51.64 92.17 111.01
2009 66.12 96.70 138.42
2010 96.21 106.53 172.03
2011 110.14 133.57 174.89
2012 112.18 139.73 181.48
2013 99.39 134.85 167.23
2014 111.86 115.96 157.16
2015 105.93 95.28 156.46
2016 116.37 94.48 171.77
2017 130.22 102.45 202.54
2018 120.66 101.45 205.64
2019 129.19 103.63 224.36
2020 135.92 107.64 258.10
2021 144.91 116.92 246.03

Rata-rata 83,04 90,89 134,977

Sumber : BPS Indonesia, 2023.1
Tabel 1.3 menunjukkan bahwa cadangan devisa yang mengalami apresiasi

atau kenaikan dan mengalami depresiasi atau penurunan. Dikarenakan adanya

10



peningkatan pengeluaran pemerintah dalam rangka pembayaran utang luar negeri.
Pembayaran utang luar negeri disebabkan karena adanya pinjaman dari badan-
badan keuangan internasional yang salah satunya adalah IMF selaku Dana Moneter
Internasional. Selain itu, ketersediaan cadangan devisa Indonesia sempat Turun
drastis karena adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan keterbatasan Dalam
melakukan pembayaran internasional dan stabilisasi nilai tukar. Meskipun sempat
tergerus untuk penanganan pandemi, cadangan devisa Indonesia kembali
meningkat karena pemerintah melakukan penarikan utang luar negeri serta
pemasukan dari pajak dan devisa migas. Penurunan cadangan devisa pada tahun
2013 dapat dilihat dari dua sisi yaitu dari sisi eksternal, perlambatan ekonomi
kawasan Euro yang akan menurunkan permintaan dan harga komoditas dan dari sisi
internal, keengganan pemerintah menekan subsidi bahan bakar minyak membuat
pembangunan insfrastruktur terhambat sehingga biaya logistik membengkak. Krisis
di kawasan Euro, yang belum juga selesai berdampak pada permintaan ekspor
menurun serta harga komoditas yang ikut turun, maka volume ekspor pun juga akan
turun.

Upaya untuk meningkatkan cadangan devisa, biasanya negara melakukan
investasi ke luar negeri atau sering dikenal dengan Foreign Direct Investment
(FDI). Aliran dana FDI menjadi penting dan mutlak diperlukan di dalam
mendorong peningkatan produktivitas yang akan berdampak pada naiknya
pendapatan nasional dalam bentuk Produk Domestik Bruto (PDB) atau pun
peningkatan ekspor. Maka kebijakan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada

tahun 2011 yang merombak kabinetnya guna meningkatkan kinerja pemerintahan
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di sisa 3 tahun pemerintahan cukup efektif di dalam meningkatkan arus dana FDI

ke dalam negeri.

Tabel 1.4
Perkembangan Foreign Direct Invesment Periode 2000-2021
(Dalam Billion USD $ Dollar Amerika )

Tahun Indonesia Malaysia Thailand
2000 -4.55 3.79 3.37
2001 -2.98 5.53 5.07
2002 1.45 3.19 3.34
2003 -5.96 3.22 5.23
2004 1.90 4.38 5.86
2005 8.34 3.92 8.22
2006 491 7.69 8.92
2007 6.93 9.07 8.63
2008 9.32 7.57 8.56
2009 4.88 1.14 6.41
2010 15.92 10.89 14.75
2011 20.56 15.12 2.47
2012 21.2 8.9 12.9
2013 23.28 11.3 15.94
2014 25.12 10.62 4.98
2015 19.78 9.86 8.93
2016 4.54 13.47 3.49
2017 20.51 9.37 8.29
2018 18.91 8.3 13.75
2019 24.99 9.15 5.52
2020 19.18 4.06 -4.95
2021 21.36 18.6 14.64

Rata-rata -59.69 33.43 7.46

Sumber : BPS Indonesia , 2023.

Berdasarkan Tabel 1.4 diatas dapat diketahui bahwa Perkembangan Foreign
Direct Invesment yang mengalami kenaikan atau apresiasi dan yang mengalami
penurunan atau depresiasi. Penelitian terdahulu menunjukkan adanya beberapa
faktor penting yang berpengaruh terhadap perubahan apresiasi dan depresiasi FDI
di suatu negara, yaitu market size, ketersediaan Sumber Daya Alam (SDA) dan
Sumber Daya Manusia (SDM), infrastruktur, dan kebijakan perdagangan serta

kondisi perekonomian negara tujuan (Jadhav, 2012)
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Pemerintah dengan segala upayanya melakukan tata kelola untuk menjaga
stabilitas makroekonomi. Seperti melakukan penarikan utang luar negeri, memulai
UU Cipta Kerja untuk mendorong investasi, dan meningkatkan ekspor. Selain hal
itu, pemerintah juga meningkatkan utang luar negeri untuk memenuhi pembiayaan
pembangunan infrastruktur dan pembiayaan produktif lainnya.

Tabel 1.5

Perkembangan Trade Openess Periode 2000-2021
(Dalam Billion USD $ Dollar Amerika )

Tahun Indonesia Malaysia Thailand
2000 113.4 220 121
2001 97.70 203 120
2002 84.65 199 115
2003 90.75 194 117
2004 111.46 210 127
2005 107.07 204 138
2006 88.54 203 134
2007 96.77 192 130
2008 106.88 177 140
2009 77.71 163 119
2010 102.61 158 127
2011 107.44 155 140
2012 98.81 148 138
2013 98.09 143 132
2014 98.85 138 131
2015 87.22 131 125
2016 89.33 127 121
2017 105.18 133 121
2018 109.29 130 121
2019 167.68 123 110
2020 163.31 117 98
2021 225.85 131 117

Rata-rata 110.39 163.59 124.63

Sumber : BPS Indonesia, 2023.
Berdasarkan Tabel 1.5 maka dapat diketahui bahwa Perkembangan 7rade

Openess yang mengalami apresiasi atau dan yang mengalami depresiasi atau
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penurunan. Di Indonesia, terdapat berbagai jenis kerja sama perdagangan
internasional, kegiatan ini memicu sistem perekonomian yang bebas yang
ditunjukkan oleh lembaga perbankan dan keuangan yang turut mengikuti
perkembangan untuk mendukung ekspor dan impor. Trade openness dapat maju
dan mundur disebabkan karena perbedaan kondisi penduduk, menghemat biaya
produksi, perbedaan tingkat selera serta comparative advantage.

Faktor lain yang dapat menarik FDI adalah trade openness / keterbukaan
perdagangan. Trade openness merupakan indikator derajat hubungan
perekonomian antara satu negara dengan negara lainnya. Menurut World Bank
(2021) Trade Openness yang dinyatakan dengan trade (persen of GDP) merupakan
rasio ekspor dan impor barang dan jasa yang terhadap GDP. Dampak keterbukaan
ekonomi terhadap FDI tergantung pada tipe investasi. Perdagangan yang terbatas
bisa berdampak positif terhadap FDI, jika tujuan investasi perusahaan asing adalah
untuk masuk ke pasar lokal yang sebelumnya tidak bisa untuk impor barang.
Sebaliknya, perusahaan asing yang export-oriented akan lebih memilih negara tuan

rumah yang lebih terbuka perdagangannya (Asiedu, 2002).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh hutang luar negeri, cadangan devisa,
FDI, trade openess terhadap perkembangan nilai tukar rupiah terhadap dollar di

negara penghasil sawit kawasan ASEAN ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
Mengetahui pengaruh hutang luar negeri, cadangan devisa, FDI, trade openess
terhadap perkembangan nilai tukar rupiah terhadap dollar di negara penghasil sawit

kawasan ASEAN.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat tujuan diadakanya penelitian ini, diharapkan agar penelitian ini

juga memberikan manfaat meliputi berikut:

a. Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat memberi pemahaman sebagai bahan referensi
kepustakaan bagi setiap orang yang berkepentingan dalam hal-haljudul penelitian
terkait faktor penentu nilai tukar rupiah terhadap dollar.

b. Manfaat Akademis

Diharapkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian
sebagai bahan studi dan tambahan literatur dan masukan bagi mahasiswa Ekonomi
Pembangunan Internasional mengenai pengaruh Hutang Luar Negeri, Cadangan
Devisa , FDI, Trade Openess Menjadi faktor penentu nilai tukar rupiah terhadap
dollar.

c¢. Manfaat Teoritis

Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan menganalisis pengaruh pengaruh Hutang Luar Negeri, Cadangan

Devisa , FDI. Menjadi faktor penentu nilai tukar rupiah terhadap dollar.
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